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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat sudah
mempengaruhi berbagai bidang kehidupan dan profesi, hal ini menyebabkan
perubahan sistem pada instansi atau perusahaan, juga harus mengubah cara
kerja mereka. Teknologi infomasi banyak digunakan untuk pengolahan
pekerjaan karena daya efektifitas dan efisiennya yang sudah terbukti mampu
mempercepat kinerja. Kemajuan paling terlihat adalah pada penggunaan
teknologi informasi dan proses pengolaan data menjadi informasi menjadi
cepat dan dilakukan secara optimis.

Pusat Kesehatan Masyarakat (puskesmas) adalah salah satu sarana
pelayanan kesehatan masyarakat yang amat penting di Indonesia yang
memberikan pelayanan secara menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan
kepada masyarakat. Jika ditinjau dari sistem pelayanan kesehatan di indonesia,
maka peranan dan kedukukan puskesmas adalah sebagai ujung tombak sistem
pelayanan kesehatan di Indonesia. Pemerintah mengembangkan konsistensi
puskesmas dengan tujuan untuk mendekatkan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat.

UPT. Puskesmas Basarang yang menjadi salah satu pusat pelayanan
kesehatan yang merupakan salah satu instansi kesehatan yang sedang
dikembangkan. Dengan jumlah pasien yang cukup banyak menyebabkan
masalah yang cukup berat dalam mendapatkan informasi tentang pelayanan
kesehatan seperti data pasien, data pegawai, dan juga data obat yang sudah

digunakan oleh puskesmas tersebut. Apalagi di Puskesmas tersebut pendataan



masih dilakukan secara tertulis, artinya semuanya masih ditulis pada
tumpukan-tumpukan kertas dan di simpan pada rak-rak penyimpanan atau
laptop, sehingga ketika pihak puskesmas membutuhkan data-data pasien, dan
juga laporan data obat-obatan, perlu waktu yang cukup lama untuk mencari
dimana data tersebut disimpan. Dengan pengelolaan yang baik dapat
memberikan kemudahan dan efisiensi bagi puskesmas, diharapkan informasi
yang ada dapat digunakan secara optimal, diolah sedemikian rupa, sehingga
akan sangat membantu bagi pihak puskesmas.

Masalah yang harus dipecahkan pada puskesmas tersebut adalah
bagaimana membuat suatu sistem informasi pelayanan kesehatan berbasis web
dengan tujuan terwujudnya suatu sistem pelayanan puskesmas, serta dapat
dengan mudah melayani pasien seperti mengelola data pasien, mempermudah
pembuatan laporan serta dapat merancang suatu basis data yang menampung
seluruh informasi tentang pasien agar informasi dapat disediakan dan disajikan
lebih efektif dan efisien dari segi pemanfaatan biaya, waktu, dan tenaga.
Adanya sistem pelayanan kesehatan berbasis web ini diharapkan mampu
memberikan kemudahan bagi pihak puskesmas dalam menjalankan tugasnya
masing-masing.

Berdasarkan latar belakang diatas maka dalam penelitian ini penulis
mengambil judul “Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan Pada UPT.

Puskesmas Basarang Berbasis Web”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Bagaimana membangun Sistem Informasi Pelayanan
Kesehatan Pada UPT. Puskesmas Basarang Berbasis Web?”
C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah, maka penulisan perlu untuk membuat
batasan masalah, yaitu :

1. Sistem bisa menjadi media informasi supaya memberikan kemudahan
dan memberikan manfaat, khususnya bagi pengguna (dokter,
administrasi dan pegawai) yang akan memberikan informasi pelayanan
pada puskesmas.

2. Sistem ini akan menampilkan Informasi seperti data pegawai, data
master terdiri dari (data paramedis, data jabatan, data bidang dan data
poli), data pasien, data dokter, data pendaftaran, data tindakan, data
obat terdiri dari (stok obat, pengadaan obat, pengeluaran obat dan data
obat-obatan), data supplier dan data poli KIA.

D. Tujuan Dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem
informasi pelayanan kesehatan pada UPT. Puskesmas basarang berbasis

web.



2.

Manfaat

Manfaat yang diambil dalam penulisan Penelitian ini adalah :

a. Manfaat bagi UPT. Puskesmas Basarang

1. Memperbaiki sistem pelayanan puskesmas yang dilakukan secara

tertulis dengan sistem komputerisasi.

Memberikan kemudahan kepada bagian pendaftaran, bagian data
obat, bagian data dokter, dan bagian data pasien dalam memberikan
pelayanan.

Memberi masukan bagi bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan penggunaan sistem pengarsipan elektronik.

Dapat membantu dalam memberikan pelayanan yang tepat serta
dapat menghemat tumpukan-tumpukan kertas.

Menambah wawasan tentang penggunaan komputer sebagai alat
bantu untuk pengolahan data pasien.

Membantu pihak Puskesmas dalam hal efisiensi ruang penyimpanan

berkas catatan medis.

b. Manfaat bagi penulis

1. Sarana bagi penulis dalam mengimplementasikan ilmu dan

keterampilan yang di dapat selama kuliah, khususnya mengenai
sistem informasi berbasis web.
Mengidentifikasi masalah dan memecahkannya dengan membangun
aplikasi pelayanan puskesmas.
Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman dalam hal

penelitian, belajar, serta membangun aplikasi.



c. Manfaat bagi STMIK Palangkaraya

1. Bahan referensi untuk mahasiswa selanjutnya.

2. Untuk melengkapi pembelajaran di perpustakaan STMIK
Palangkaraya tentang sistem informasi pelayanan kesehatan
berbasis web di UPT. Puskesmas Basarang.

E. Jenis Penelitian
Penulisan menggunakan jenis penelitian analisis dan pengembangan
sistem atau research and development (R&D), jenis penelitian ini di gunakan
penulis untuk meneliti apa saja yang diperlukan dalam penyampaian informasi
dan pengembangan penelitian tersebut dengan pembaharuan dengan sistem
baru yang nantinya akan diterapkan.

Penelitian Pengembangan juga diartikan sebagai suatu proses atau
langkah-langkah  untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan.
langkah pertama vyaitu Define atau Pendifinisian, berisi kegiatan untuk
menetapkan produk apa yang akan dikembangkan, beserta spesifikasinya.
Tahap ini merupakan kebutuhan yang dilakukan melalui penelitia. Langkah
kedua yaitu Design atau Perancangan berisi kegiatan untuk membuat
rancangan terhadap produk yang telah ditetapkan. Langkah ketiga yaitu
Developmen atau Pengembangan berisi kegiatan secara berulang- ulang

sampai dihasilkan produk sesuai dengan spesifikasinya yang ditetapkan.



F. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, penulis membagi sistematika penulisan
menjadi beberapa bagian sesuai dengan permasalahan masing-masing
sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, metode
penelitian, sistematika penulisan dan definisi istilah.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang uraian teori-teori yang menjadi landasan
pembuatan penelitian. Dalam bab ini juga menjelaskan tentang tinjauan
pustaka, kajian teori dan perangkat lunak yang digunakan.
BAB I11 ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang gambaran umum dari
masalah yang ada serta pemecahan dari masalah tersebut, gambaran
bagaimana sistem akan berjalan nantinya melalui diagram (Unified
Modelling Languange).
BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang hasil yang telah
didapat setelah Sistem Informasi selesai dibuat, apakah hasil penelitian ini
telah berhasil memecahkan masalah yang ada atau tidak.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini penulis memeberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian
yang dilakukan dan saran bagi siapa saja yang berminat membuat atau

mengembangkan aplikasi serupa.

G. Penjelasan Istilah Kunci
1. Puskesmas
Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan  yang

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan



perseorangan tingkat pertama yang mengutamakan upaya promotif dan
preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-
tingginya diwilayah kerjanya.
Pelayanan Kesehatan

Pelayanan kesehatan adalah upaya yang diberikan oleh Puskesmas
kepada masyarakat, mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
pencatatan, pelaporan, dan dituangkan dalam suatu sistem.
Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sistem yang disusun secara sistematik
dan teratur dari jaringan-jaringan aliran informasi yang menghubungkan
setiap bagian dari suatu sistem, sehingga memungkinkan diadakannya

komunikasi antar bagian atau satuan fungsional.

. Web

Web merupakan suatu dokumen berupa sekumpulan halaman yang
berisi berbagai informasi berbentuk digital. Informasi itu bisa berupa
teks, gambar, animasi, video atau gabungan dari semuanya yang
disediakan melalui internet dan dapat diakses oleh banyak orang di

seluruh dunia selama memiliki koneksi internet.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Dasar Teori
Penelitian ini membutuhkan pemahaman terhadap sejumlah teori-
teori untuk mendukung menjadi dasar serta referensi dalam penelitian dan
dalam membangun sistem. Teori-teori tersebut merupakan kontribusi dari
berbagai sumber dan literatur.
1. Teori yang berkaitan dengan topik penelitian
a. Sistem

Menurut Mulyani (2016:2) menyatakan bahwa “sistem bisa
diartikan sebagai sekumpulan sub sistem, komponen yang saling
bekerja sama dengan tujuan yang sama untuk menghasilkan output
yang sudah ditentukan sebelumnya”.

Menurut Jainuri (2018:10) sistem adalah suatu kumpulan
elemen atau unsur yang saling terkait untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa sistem merupakan suatu kumpulan komponen
dari subsistem yang saling bekerja sama dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan untuk menghasilkan output dalam
mencapai tujuan tertentu.

b. Informasi

Menurut Cushing dalam Fauzi (2017:10) menyatakan bahwa

“informasi adalah kumpulan data yang relevan dan mempunyai arti

yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian atau kegiatan-



C.

d.

kegiatan”. Sedangkan menurut Hutahean (2015:9) “informasi
adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi penerimanya”.

Sistem Informasi

Menurut John Nash dan Roberts dalam (Fauzi, 2017:18)
bahwa Sistem informasi adalah suatu kombinasi dari orang-orang,
fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur, dan pengendalian
yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting,
memproses tipetransaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada
manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal
dan eksternal yang penting dan menyediakan sesuatu dasar untuk
pengambilan keputusan.

Menurut Hall dalam Fauzi (2017:18), “sistem informasi
adalah rangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan,
diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada pemakai”.
Puskesmas

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya
kesehatan perseorangan tingkat pertama yang mengutamakan upaya
promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya diwilayah kerjanya. Salah satu
upaya pelayanan yang diberikan puskesmas kepada masyarakat
adalah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pencatatan, dan
pelaporan yang dirangkum dalam suatu sistem. Puskesmas bertugas
untuk melaksanakan kebijakan kesehatan demi tercapainya tujuan
pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya dalam rangka
mendukung terwujudnya kecamatan sehat. Selain itu, puskemas

merupakan salah satu sarana untuk pendidikan tenaga kesehatan
(Dini hariyat, 2017).
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Pelayanan Kesehatan

Pelayanan kesehatan adalah upaya yang diberikan oleh
Puskesmas kepada masyarakat, mencakup  perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, pencatatan, pelaporan, dan dituangkan dalam
suatu sistem (Permenkes RI No 75 Tahun 2014).

Dalam rangka pemenuhan Pelayanan Kesehatan yang
didasarkan pada kebutuhan dan kondisi masyarakat, Puskesmas
dapat dikategorikan berdasarkan karakteristik wilayah kerja dan
kemampuan penyelenggaran. Berdasarkan karakteristik wilayah
kerjanya Puskesmas dikategorikan menjadi Puskesmas kawasan
perkotaan, Puskesmas kawasan pedesaan dan Puskesmas kawasan
terpencil dan sangat terpencil (Permenkes RI No 75 Tahun 2014).
Web

Menurut Rohi Abdullah (2018:1) website dapat diartikan
sebagai kumpulan halaman yang berisi informasi data digital baik
berupa teks, gambar, animasi, suara dan video atau gabungan dari
semuanya yang disediakan melalui jalur koneksi internet sehingga
dapat diakses dan dilihat oleh semua orang.

Menurut Rohi Abdulloh (2015:1) Website atau disingkat

web, dapat diartikan sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa
laman yang berisi informasi dalam bentuk data digital baik berupa
text, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan

melalui jalur koneksi internet.
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g. JavaScrip

JavaScript menurut Efendi (2015) merupakan bahasa
pemrograman komputer yang dinamis. Biasanya sering digunakan
pada web browser untuk menciptakan halaman web yang menarik,
interaktif, serta merapkan berbagai fungsi pada halaman web.
JavaScript merupakan salah satu pemrograman web yang harus kita
pelajari (selain HTML dan CSS). Javascript bukan sebuah compiled
language.

Artinya javascript tidak memerlukan sebuah compiler agar
kode yang ada di dalamnya bisa dijalankan. Kode dari JavaScript
langsung diterjemahkan oleh web browser. Javascript biasanya
ditulis pada dokumen HTML atau dengan membuat file terpisah
yang kita hubungkan dengan dokumen HTML.

h. PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut Rohi Abdulloh (2015:3) PHP singkatan dari
Hypertext Preprocessor yang merupakan server-side programing,
yaitu bahasa pemrograman yang diproses di sisi server.

Fungsi utam PHP dalam membangun website adalah untuk
melakukan pengolahan data pada database. Data website akan
dimasukkan ke database, diedit, dihapus, dan ditampilkan pada
website yang diatur oleh PHP. PHP berasal dari kata Hypertext
Preprocessor, Yyaitu bahas pemrograman universal untuk
penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan

bisa digunakan bersamaan dengan HTML.
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i. Perangkat Lunak yang Digunakan
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam membangun
sistem informasi pelayanan kesehatan Puskesmas ini yaitu :
1. HTML

Menurut Sidik dan Husni (2017:10) “HTML kependekan
dari Hyperlink Text Markup Language. Dokumen HTML adalah
file teks murni yang dapat dibuat dengan editor teks sembarang.
Dokumen ini dikenal sebagai web page. Dokumen HTML
merupakan dokumen yang disajikan dalam browser web surfer.
Dokumen ini umumnya berisi informasi atau interface aplikasi
di dalam internet”.

2. MySQL

Meurut Anton Subagia (2016:15) MySQLi exstension
(MySQLi merupakan singkatan dari mysgl improved) pada
dasarnya adalah perbaikan dari mysgl exstension dan
dikembangkan untuk mendukung fitur-fitur terbaru untuk mysqgl
4.1 Ke atas.

Akan tetapi, terhitung mulai dari PHP versi 5. 5 exstension
mysql tidak lagi di sarankan penggunaannya dan berstatus
deprecated, yang berarti ada kemungkinan besar mysql akan
dihapus pada versi PHP berikutnya.

Menurut Hidayatullah dan Jauhari (2015:180) “MySQL
adalah salah satuaplikasi DBMS yang sudah banyakoleh para

pemogram aplikasi web. Contoh DBMS lainnya adalah :
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PostgreSQL (freeware), SQL Server, MS Acces dari Microsoft,
DB2 dari IBM, Oracle dan Oracle Crop, Data Base, Fox Pro,
dsb”. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
MySQL adalah aplikasi DBMS yang menjalankan fungsi
pengelolaan data untuk membangun sebuah aplikasi.

. Google Chrome

Google Chrome adalah peramban web lintas platform yang
dikembangkan oleh Google. Peramban ini pertama kali dirilis
pada tahun 2008 untuk Microsoft Windows, kemudian diporting
ke Linux, macOS, i0OS, dan Android yang menjadikannya
sebagai peramban bawaan dalam sistem operasi. Peramban ini
juga merupakan komponen utama Chrome OS, yang berfungsi
sebagai platform untuk aplikasi web.

Sebagian besar kode sumber Chrome berasal dari proyek
perangkat lunak gratis dan sumber terbuka Google, Chromium,
tetapi Chrome dilisensikan sebagai perangkat gratis berpemilik.
WebKit adalah mesin rendering asli, tetapi Google akhirnya
mem-forknya untuk membuat mesin Blink; semua varian
Chrome kecuali i0S sekarang menggunakan Blink. Pada Mei
2020, StatCounter dan NetMarketShare memperkirakan bahwa
Chrome memiliki 68% pangsa pasar peramban di seluruh dunia
(setelah memuncak pada 72,38% pada November 2018) di
komputer pribadi (PC), 63,58% dan 65,01% masing-masing di

semua platform. Karena Kkeberhasilan ini, Google telah
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memperluas nama merek "Chrome" ke produk lain: Chrome OS,
Chromecast, Chromebook, Chromebit, Chromebox, dan
Chromebase.

Google Chrome adalah sebuah penjelajah web sumber
terbuka yang dikembangkan oleh Google dengan menggunakan
mesin rendering WebKit. WebKit adalah sebuah Mesin Layout
yang didesain agar penjelajah web dapat merender halaman web.
Salah satu kelebihan APLIKASI WEB: Google memberikan
opsi “Make Application Shortcut”. Dengan underline ini sebuah
aplikasi web seperti GMAIL atau Google Teader dapat
dijalankan lewat shrtcut pada Desktop atau Start Menu. Sehingga

kelihatan seperti sebuah aplikasi local.

. XAMPP

Menurut Purbadian (2016:1), berpendapat bahwa “XAMPP
merupakan suatu software yang bersifat open source yang
merupakan pengembangan dari LAMP (Linux,Apache, MySQL,
PHP dan Perl)”.

Sedangkan menurut Rohi Abdullah (2015:1) “Xampp
merupakan paket PHP dan MySQL erbasis open source, yang
dapat digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi
berbasis PHP”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
Xampp merupakan tool pembantu pengembangan paket

perangkat lunak berbasis open source yang menggabungkan
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Apache web server, MySQL, PHP dan beberpa modul lainnya di

dalam satu paket aplikasi.

. Sublime Text 3

Menurut Supono (2016:14) “Sublime Text merupakan
perangkat lunak text editor yang digunakan untuk membuat atau
meng-edit suatu aplikasi. Sublime Text mempunyai fitur plugin
tambahan yang memudahkan programmer. Selain itu, Sublime
Text terkesan elegan untuk sebuah syntax editor. Selain ringan,
IDE ini memiliki kecepatan proses simpan dan buka file. Tidak
heran kalau IDE ini paling banyak digunakan terutama

dikalangan programmer berbasis web”.

. StarUML

Menurut Suardika (2012:1), StarUML adalah platform
pemodelan perangkat lunak yang mendukung UML (Unified
Modeling Language). StarUML yang berbasiskan pada UML
versi 1.4, menyediakan sebelas jenis Diagram yang berbeda, dan
mendukung notasi UML 2.0. StarUML juga secara aktif
mendukung konsep UML profile. StarUML unggul dalam hal
kustomisasi lingkungan kerja pengguna, dan memiliki
ekstensibilitas  tinggi pada fungsionalitasnya. StarUML
mengklaim diri sebagai salah satu alat pemodelan perangkat
lunak termuka yang menjamin dapat memaksimalkan

produktivitas dan kualitas proyek perangkat lunak anda.



16

Menurut Suardika (2012:2), “StarUML pada mulanya
dikenal dengan nama “plastic tau Agora Plastic”. Pada saat buku
ini ditulis, wversi StarUML yang digunakan adalah versi
terbarunyaversi 5.0.”

7. Adobe Dreamweaver CS6

Menurut Mandar (2017:1) “Adobe Dreamweaver
merupakan aplikasi pengembang yang berfungsi untuk
mendesain web yang dibuat, dikembangkan, dan diproduksi
oleh Adobe System”. Sampai saat ini versi terbaru dari Adobe
Dreamweaver adalah Adobe Dreamweaver CS6 yang dirilis pada
tanggal 21 April 2012 dengan harga $399 USD.

Aplikasi pengembang web ini sangat digemari oleh web
desainer dalam merancang web sebab perangkat lunak komputer
ini memiliki kelebihan dan kemudahan dalam penggunaannya.
Dengan menggunakan aplikasi ini, pengembang web dapat
dilakukan secara visual sehingga hasil perancangan webdapat
langsung terlihat tanpa harus menggunakan aplikasi bantu
peramban seperti Google Crome, Firefox, atau Internet
Explorer. Teknologi web yang didukung oleh Adobe
Dreamweaver sangat beragam, salah satunya adalah teknologi
untuk kebutuhan pengembang web berbasis mobile

2. Pemodelan yang Digunakan
Pemodelan  secara umum, dimengerti  sebagai  proses

merepresentasikan objek nyata atau realita sebagai seperangkat



17

persamaan matematika, grafis ataupun bagan agar mudah dipahami oleh
pihak yang berkepentingan. Lebih Kkhusus lagi, istilah ini sering
digunakan untuk proses menggambarkan konsep yang mewakili obyek-
obyek dalam pengembangan sistem informasi. Pemodelan dalam
pengembangan sistem informasi, berevolusi selaras perkembangan
teknologi dan metodologi pengembangannya. Kesamaan pandang
diperlukan dalam pemodelan, yang akhirnya menuntut adanya
keseragaman atau standar.

Teknologi obyek, membutuhkan pemodelan yang relevan, telah
mendorong Jacobson dkk. Menciptakan standar pemodelan untuk
pengembangan sistem, dengan pendekatan obyek yang dikenal dengan
UML (Unified Modeling Language). UML memiliki keuntungan yang
menghasilkan representasi yang dapat diverifikasi melalui penalaran
logis, pengujian, atau bahkan simulasi.

a. Unifed Modeling language (UML)
Menurut Munawar (2018:49) dalam bukunya yang berjudul

“ Analisis Perancangan Sistem Berorientasi Objek dengan Unified

Modelling Language (UML)” menjelaskan bahwa “UML (Unified

Modelling Language) adalah salah satu alat bantu yang sangat

handal di dunia pengembangan sistem yang berorientasi objek”.

UML menyediakan diagram-diagram yang sangat kaya dan
dapat diperluas sesuai kebutuhan kita. Diagram adalah representasi
secara grafis dari elemen-elemen tertentu berserta hubungan-

hubungannya. Diagram penting karena diagram menyediakan

representasi secara grafis dari sistem (atau bagiannya). Representasi
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grafis sangat memudahkan pemahaman terhadap sistem. UML
menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem.
Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model
untuk semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut
dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan
apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman apapun. UML juga
menggunakan class dan operation dalam konsep dasarnya, maka
lebih cocok penulisan piranti lunak dalam bahasa berorientasi objek
seperti C++, Java, C#, atau Visual Basic.NET
UML mendeskripsikan Object Oriented Programming
(OOP) dengan beberapa diagram untuk memodelkan gambaran
aplikasi yang akan dikembangkan. Berikut ini adalah penjelasan
mengenai use case diagram, class diagram, activity diagram, dan
sequence diagram :
1. Use Case Diagram
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang
diharapkan dari sebuah sistem. Sebuah use case merepresentasikan
sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. Use case merupakan
sebuah pekerjaan tertentu. Simbol-simbol use case dapat dilihat pada

Tabel 1.
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Tabel 1 Simbol Use Case Diagram

Simbol

Deskripsi

Use case

nNama use case

Fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan
antar unit atau aktor; biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja di awal
frase nama usecase.

Aktor/Actor

O

A

nama aktor

Orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat di luar sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol
dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor
belum tentu merupakan orang; biasanya
dinyatakan menggunakan kata benda di awal
frase nama aktor.

Asosiasi/Association

Komunikasi antar aktor dan usecase yang
berpartisipasi pada use case atau use case
memiliki interaksi dengan aktor.

Ekstensi/Extend

<<extend>>

Relasi usecase tambahan ke sebuah usecase
yang ditambahkan dapat berdiri sendiri
walaupun tanpa use case tambahan.

Generalisasi/Generaliztion

>

Hubungan generalisasi dan spesialisasi
(umum — khusus) antara dua buah use case,
fungsi yang satu adalah fungsi yang lebih
umum dari lainnya.

Menggunakan/Include/Uses
<<include>>

Relasi use case tambahan ke sebuah use case
di mana use case yang ditambahkan
memerlukan use case ini untuk menjalankan
fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use
case ini.




2. Class Diagram
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Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class,

package dan objek beserta hubungan satu sama lain seperti

containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain. Tabel 2 adalah

simbol-simbol yang ada pada diagram kelas.

Tabel 2 Simbol Class Diagram

Simbol

Deskripsi

Kelas -

nama_kelas

+atribut

+operasi()

Kelas pada struktur sistem.

Antar Muka/Interface
O

nama_interface

Sama dengan konsep interface dalam
pemrograman berorientasi objek.

Asosiasi/Association

Relasi antar kelas dengan makna umum,
asosiasi biasanya juga disertai dengan
multiplicity.

Asosiasi
Berarah/DirectedAssociation

Relasi antar kelas dengan makna kelas
yang satu digunakan oleh kelas yang
lain, asosiasi biasanya juga disertai
dengan multiplicy.

Generalisasi

>

Relasi antar kelas dengan makna
generalisasi-spesialisi (umum khusus).

Kebergantungan/Dependency

Relasi antar kelas dengan makna

kebergantungan antar kelas.

Agregasi/Aggregation
-

Relasi antar kelas dengan makna semua-
bagian (whole-part).




3. Activity Diagram
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Activity diagrams menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam

sistem yang sedang dirancang, mengenai masing-masing alir berawal,

decision yang mungkin terjadi, dan berakhir. Activity diagram juga

dapat menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada

beberapa eksekusi. Simbol actifty dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Simbol Activity Diagram

Simbol

Deskripsi

Status Awal

Status awal aktivitas sistem, sebuah activity
diagram memiliki sebuah status awal.

Aktivitas

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas
biasanya diawali dengan kata kerja.

Percabangan/Decision

<

Asosiasi percabangan jika ada pilihan
aktivitas lebih dari satu.

Status Akhir

®

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah
diagram aktivitas memiliki sebuah status
akhir.

Swimlane

Atau

Memisahkan  organisasi  bisnis  yang
bertanggung jawab terhadap aktivitas yang
terjadi.
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4. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di
dalam dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan
sebagainya) berupa message yang digambarkan terhadap waktu.

Tabel 4 adalah simbol-simbol yang ada pada sequence diagram.

Tabel 4 Simbol Sequence Diagram

Simbol Deskripsi

Actor Orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem informasi yang
akan dibuat di luar sistem informasi yang
akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun
simbol dari aktor adalah orang tapi aktor
belum tentu merupakan orang; biasanya
dinyatakan menggunakan kata benda di
awal frase nama aktor.

Garis Hidup/Life Line Lifeline  mengindikasikan  keberadaan
| sebuah object dalam basis waktu. Notasi

untuk Lifeline adalah garis putus-putus

vertikal yang ditarik dari sebuah object.

Object Object merupakan instance dari sebuah
class dan dituliskan tersusun secara

ke horizontal. Digambarkan sebagai sebuah

Obpesll

I class (kotak) dengan nama object
didalamnya yang diawali dengan sebuah
titik koma.

Activation Activation dinotasikan sebagai sebuah

kotak segi empat yang digambar pada
sebuah lifeline. mengindikasikan sebuah
obyek yang akan melakukan sebuah aksi.

Message Message, digambarkan dengan anak panah
horizontal antara Activation Message
- . mengindikasikan komunikasi antara object

-object.
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b. Black Box testing

Blackbox testing adalah tahap yang digunakan untuk
menguji kelancaran program yang telah dibuat. Pengujian ini
penting dilakukan agar tidak terjadi kesalahan alur program yang
telah dibuat.

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2015:275) “Blackbox
testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode program”.

c. Konsep Basis Data

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2015:43) “basis data adalah
media untuk menyimpan data agar dapat diakses dengan mudah dan
cepat”.

Sedangkan menurut Anhar dalam Yulia (2017) dalam
“Database adalah sekumpulan tabel-tabel yang berisi data dan
merupakan kumpulan dari field atau kolom. Struktur file yang
menyusun sebuah database adalah Data Recorddan Field”.

Jadi basis data adalah media untuk menyimpan data yang
mana merupakan tabel-tabel yang berisi data dan merupakan
kumpulan dari field dan kolom.

1) Php MyAdmin

Php Myadmin adalah sebuah software yang berbentuk

seperti halaman situs yang terdapat pada web server (Isty &

Afifah, 2018).
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Sedangkan menurut Zaki dan Smitdev dalam (Kristania et
al., 2017)“ PHP MyAdmin adalah MySQL client yang berupa
aplikasi web dan umumnya tersedia di server php seperti
XAMPP maupun serverkomersial lainnya.”.

Dapat disimpulkan bahwa PHP MyAdmin adalah sebuah
software yang bentuknya seperti halaman situs pada web
serverdan dapat juga diakses seperti pada server php seperti
XAMPP, WAMP, dan serverkomersial lainnya.

2) MySQL

Menurut Faisal dalam (Risdiansyah, 2017) bahwa “MySQL
merupakan database server yang bersifat multi user dan multi
threaded. SQL adalah bahasa database standar yang
memudahkan penyimpanan, pengubahan dan akses informasi.
Pada MySQL dikenal istilah database dan tabel. Tabel adalah
sebuah struktur data dua dimensi yang terdiri dari baris-baris
record dan kolom.

Menurut Kadir dalam (Taufik, 2017) “MySQL (baca: mai-se-
kyu-el) merupakan software yang tergolong database server dan
bersifat Open Source”.

Sementara itu menurut Sadeli dalam (Isty & Afifah, 2018)
“MySQL adalah database yang menghubungkan script php
menggunakan perintah query dan escaps character yang sama

dengan PHP.
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Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan MySQL
adalah database yang menghubungkan script php menggunakan
perintah query dan escaps character yang sama dengan php dan

bersifat Open Source.

d. Model Pengembangan Perangkat Lunak (Waterfall)

€.

Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak ini
menggunakan model waterfall, Rosa dan Shalahuddin (2015:28)

model waterfall terbagi dalam beberapa bagian, dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar 1 sistem metode waterfall

PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency,
Service)

Untuk mengidentifikasi masalah, maka harus dilakukan
analisis terhadap Kinerja, informasi, ekonomi, pengendalian,
efisiensi, dan pelayanan. Panduan ini dikenal dengan analisis
PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency,
Service). Analisis dilakukan pada sistem informasi lama yang
berupa hard copy seperti brosur apabila band tersebut mengadakan
pentas. Dari analisis ini biasanya didapatkan beberapa masalah dan

akhirnya dapat ditemukan masalah utamanya.
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Untuk lebih jelasnya lagi mengenai PIECES, dipaparkan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Analisis Kinerja Sistem ( Performance )

Kinerja adalah suatu kemampuan sistem dalam
menyelesaikan tugas dengan cepat sehingga sasaran dapat segera
tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah produksi (throughput)
dan waktu yang digunakan untuk menyesuaikan perpindahan
pekerjaan (response time).

Analisis Informasi ( Information )

Informasi merupakan hal penting karena dengan
informasi tersebut pihak manajemen (marketing) dan user dapat
melakukan langkah selanjutnya. Apabila kemampuan sistem
informasi baik, maka user mendapatkan informasi yang akurat,
tepat waktu dan relevan sesuai dengan yang diharapkan.
Analisis Ekonomi ( Economy )

Pemanfaatan biaya yang digunakan dari pemanfaatan
informasi.  Peningkatan terhadap kebutuhan ekonomis
mempengaruhi pengendalian biaya dan peningkatan manfaat.
Saat ini banyak perusahaan dan manajemen mulai menerapkan
paperless system (meminimalkan penggunaan kertas) dalam

rangka penghematan.
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4) Analisis Pengendalian ( Control )

Analisis ini digunakan untuk membandingkan sistem
yang dianalisa berdasarkan pada segi ketepatan waktu,
kemudahan akses, dan ketelitian data yang diproses.

5) Analisis Efisiensi ( Efficiency )

Efisiensi berhubungan dengan sumber informasi dapat
digunakan secara optimal. Operasi pada suatu perusahaan
dikatakan efisien atau tidak biasanya didasarkan pada tugas dan
tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan.

6) Analisis Pelayanan ( Service )

Peningkatan pelayanan memperlihatkan kategori yang
beragam. Proyek yang dipilih merupakan peningkatan pelayanan
yang lebih baik bagi manajemen (marketing), user dan bagian
lain yang merupakan simbol kualitas dari suatu sistem informasi.

f. Skala Likert

Teknik pengukuran data dalam penelitian ini yaitu
menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2017: 134)
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial.untuk setiap pertanyaan atau pernyataan responden harus
mendukung sebuah pertanyaan untuk dipilih. Dengan skala likert
responden memilih jawaban darivariabel yang dipecah menjadi

bagian dari indicator variabel, masing-masing indikator variabel
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mempunyai instrumenyang dijadikan tolak ukur dalam sebuah

pertanyaan atau pernyataan.

Pengujian lain yang dilakukan terhadap aplikasi nantinya

adalah skala likert yaitu aplikasi diujikan kepada respoden dalam hal

ini pengguna sistem pelayanan kesehatan yang nantinya diberikan

sejumlah pertanyaan untuk menyimpulkan apakah aplikasi nantinya

layak diterapkan atau tidak. Bobot aturan skala likert dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 5 bobot skala likert

No Keterangan Skor Positif Skor Negatif
1 Sangat Setuju 5 1
2 Setuju 4 2
3 Ragu-Ragu 3 3
4 Tidak Setuju 2 4
5 Sangat Tidak Setuju 1 5

B. Penelitian Yang Relevan

Untuk menghindari duplikasi dengan penelitian pihak lain, penulis

melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu seperti

terlihat pada table 6.




Tabel 6 Perbandingan Penelitian yang Relevan
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No | Penulis/ Topik Metode Hasil Perbedaan
Tahun Penelitian PPL
1 Musthafa | Sistem Waterfall | Dengan adanya Sistem | Perbedaaan terletak
Haris Informasi Informasi  Pelayanan | pada hasil system dan
Munandar/ | Pelayanan Puskesmas Berbasis | objek, dimana penulis
2020 Puskesmas Web. Pengelola dapat | membuat informasi data
Tanjung lebih mudah | pasien, rekam medis dan
Medan mempromosikan data obat, data pegawai,
Kab. pelayanan yang tersedia | data dokter dan supplier
Labuhanb dan juga menyediakan | obat, sehinga pihak
atu Selatan sistem pendaftaran pada | puskesmas dapat lebih
Berbasis pasien berobat, agar | mudah mengelola data
Web tidak terjadinya antrian. | obat, data pasien.
Dengan adanya sistem
informasi pelayanan
pada puskesmas ini,
admin  dapat lebih
mudah menyusun dan
membuat laporan data
pasien. Karena dengan
sistem ini akan
menghasikkan laporan
yang efektif dan efisien.
2 Jenie Sistem Waterfall | Dari pembahasan | Perbedaaan terletak
Sundari/ | Informasi mengenai perancangan | pada sistem informasi,
2016 Pelayanan e-service pada | dimana penulis
Puskesmas puskesmas. Penulis | membuat informasi data
Berbasis menyimpulkan dari | pasien, rekam medis dan
Web Perancangan e — service | data obat, data pegawai,

pada puskesmas yang di
ajukan memberi suatu
alternatif ~ pemecahan
masalah dalam sistem
registrasi dan
pengambilan nomor
untuk pasien. Dengan
dibuatnya web ini,
pasien dapat dengan
mudah melihat

data dokter dan supplier
obat, sehinga pihak
puskesmas dapat lebih
mudah mengelola data
obat, data pasien.
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informasi mengenai
jadwal dokter yang ada
serta informasi terkait
puskesmas.
Syahriani/ | Sistem Model | Dari pembahasan | Perbedaaan terletak
2018 Informasi | prototype | mengenai perancangan | pada  hasil  sistem,
Pelayanan sistem informasi | dimana penulis
Kesehatan pelayanan  kesehatan | membuat informasi data
Berbasis pada puskesmas Pluit, | pasien, rekam medis dan
Web pada dimana sistem informasi | data obat, data pegawali,
Puskesmas pelayanan kesehatan ini | data dokter dan supplier
Pluit dapat memberikan suatu | obat, sehinga pihak
Jakarta alternative pemecahan | puskesmas dapat lebih
masalah dalam proses | mudah mengelola data
sistem pencatatan | obat, data pasien.
pendaftaran dan o ]
pengambilan nomor Dan disini  penulis
antrian pasien. menggunakan metode
pengembangan
perangkat lunak
waterfall.
Kesimpulan :

Dari hasil penelitian terdahulu bisa dibandingkan dengan penelitian ini,

yaitu “Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan Pada Puskesmas Berbasis Web”

dimana dari penelitian terdahulu dapat dilihat perbedaan pada sistem atau aplikasi,

dimana penulis disini tidak hanya menampilkan data pasien dan rekam medis,

penulis juga memuat data obat data pegawai dan data dokter, sehingga dapat

mempermudah pihak puskesmas dalam merekap data pengeluaran obat dan

pemasukan obat. dan disini penulis mengunakan metode penelitian perangkat lunak

waterfall.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi di dalam
melakukan penelitian. Dalam usaha untuk mendapatkan data yang valid dan sesuai
dengan yang diinginkan, maka penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang meliputi :
1. Metode Kepustakaan
Metode pengumpulan data dengan cara mencari data-data yang diperlukan
dari membaca dan mempelajari buku—buku dan penelitian yang berhubungan
dengan sistem infomasi yang diangkat penulis.
2. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan secara langsung. Dalam metode ini penulis melakukan
pengamatan langsung ke puskesmas yang akan di observasi untuk mengetahui
apa saja yang dibutukan dalam pembuatan sistem nantinya.
3. Metode Wawancara
Penulis mempelajari atau bertanya langsung dengan pegawai atau kepala
puskesmas untuk kebutuhan sistem yang akan dibuat.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
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5. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.
Metode Pengembangan Sistem
Metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak ini
menggunakan waterfall, Rosa dan Shalahuddin (2015:28) model waterfall
terbagi dalam beberapa bagian, yaitu sebagai berikut :
1. Analisis Kebutuhan Perenagkat Lunak
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk
mespesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami
perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan.
2. Desain
Pada tahap ini penulis membuat sebuah desain tampilan pemodelan
system dan desain interface program agar alur dari proses program tersebut
jelas berdasarkan stories atau gambaran yang telah di didapatkan dari client
pada saat analisis kebutuhan perangkat lunak.
Untuk pemodelan sistem penulis menggunakan pemodelan sistem
Unified Modelling Language (UML) vyaitu: Activity Diagram, Use Case
Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram, dengan menggunakan

software StarUML.
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3. Pembuatan Kode Program

Setelah melakukan analisis kebutuhan perangkat lunak dan design pada
tahap ini penulis melakukan realisasi perancangan perangkat lunak ke
penulisan coding dengan menggunakan software Dreamweaver CS3.
Adapun bahasa pemrograman yang digunakan oleh penulis dalam program
ini adalah PHP dan MySQL.
4. Pengujian

Pada tahap akhir ini dimana pihak client yaitu pengguna sistem
melakukan pengujian terhadap program yang telah selesai, perubahan
terjadi dalam program dengan komunikasi antara programmer dan client
jika terdapat kesalahan atau penambahan oleh permintaaan user tersebut.
Selain itu Setelah program selesai dibuat maka yang dilakukan penulis
adalah pengujian dengan menggunakan black-box.

C. Tinjauan Umum (Pelayanan Puskesmas)
1. Puskesmas

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat
pertama yang mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk
mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya diwilayah
kerjanya. Salah satu upaya pelayanan yang diberikan puskesmas kepada
masyarakat adalah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pencatatan, dan
pelaporan yang dirangkum dalam suatu sistem. Puskesmas bertugas untuk
melaksanakan kebijakan kesehatan demi tercapainya tujuan pembangunan

kesehatan di wilayah kerjanya dalam rangka mendukung terwujudnya
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kecamatan sehat. Selain itu, puskemas merupakan salah satu sarana untuk
pendidikan tenaga kesehatan (Dini hariyat, 2017).

Sistem Informasi Pelayanan Puskesmas ini nantinya akan menampilkan
Informasi seperti data pegawai, data master terdiri dari (data paramedis, data
jabatan, data bidang dan data poli), data pasien, data dokter, data
pendaftaran, data tindakan, data obat terdiri dari (stok obat, pengadaan obat,

pengeluaran obat dan data obat-obatan), data supplier dan data poli KIA.

D. Analisis

1.

2.

Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Adapun analisis sistem yang sedang berjalan saat ini pada
puskesmas yang akan menjadi objek oleh penulis masih menggunakan
sistem manual, belum ada sistem informasi berbasis teknologi yang sedang
berjalan saat ini.
Analisis Kelemahan Sistem yang Berjalan

Adapun analisis kelemahan sistem pada penelitian ini, digunakan
analisis PIECES. PIECES merupakan metode analisis untuk menganalisis
kelemahan-kelemahan sistem yang sedang berjalan sehingga dapat
diusulkan suatu perbaikannya. Proses analisis yang dilakukan penulis dapat

dilihat pada Tabel 7.



Tabel 7 Analisis PIECES
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No. | Nama Sistem lama Sistem Baru
Analisis

1 2 3 4

1. | Analisis Belum ada sistem yang membantu | Sistem terkomputerisasi dengan
Kinerja dokter atau pegawai memberikan | sistem  pelayanan  kesehatan
(Performance) | informasi mengenai pelayanan | dengan cara menginput data-data

kesehatan pada puskesmas yang di perlukan, lalu data akan
tersimpan otomatis dan admin
mudah untuk melakukan proses
pencarian data kembali.

2. | Analisis Belum ada sistem yang secara | Admin, dokter, apoteker dan
Informasi otomatis menyimpan data obat, | pegawai hanya perlu menjalankan
(information) | data karyawan, data pasien, data | sistem  informasi  pelayanan

pegawai, data master, data | kesehatan, setelah itu melakukan
pendaftaran, data supplier dan data | penyimpanan data obat, data
poli KIA. karyawan, data pasien, data
pegawai, data master, data
pendaftaran, data supplier dan
data poli KIA yang telah di input.

3. | Analisis Dokter dan pegawai puskesmas Adanya sistem ini dokter dan
Ekonomi banyak memerlukan kertas pegawai dapat mempercepat
(Economic) terkadang data-data yang di pekerjaan, hasilnya akurat,

simpan banyak salah dan menghemat biaya, dan

terbuang sehingga banyak mempermudah pekerjaan seperti
memerlukan biaya operasional tidak mengulang memasukan data
untuk membeli kertas. yang sudah ada.

4 Analisis Belum ada sistem yang digunakan | Sistem dapat menganalisa serta
Kontrol untuk  informasi pelayanan | membantu  pihak  puskesmas
(Control) kesehatan  puskesmas  secara | dalam hal menyimpan dan melihat

online. informasi pelayanan kesehatan
puskesmas dari kejauhan.

5 Analisis Sistem  pelayanan  kesehatan | Dengan sistem informasi
Efisiensi secara manual seperti mencatat | pelayanan puskesmas ini Kkita
(Eficiency) pendaftaran pasien, mencatat data | tidak perlu waktu lama untuk

obat, pengeluaran obat sehingga | mencari data pasien dan data obat,
memakan waktu lama untuk | sehinga tidak memakan waktu
mencari dan dapat menumpuk | lama untuk mencari informasi.
data.

6 Analisis Belum adanya sistem informasi | Dengan sistem ini nantinya pihak
Pelayanan yang membantu pihak puskesmas | puskesmas hanya perlu
(Service) memberikan  data  informasi | menjalankan sistem untuk

pelayanan kesehatan.

mempercepat dan mempermudah
menyimpan, melihat data
informasi pelayanan kesehatan
puskesmas




3. Analisis Kebutuhan Sistem

a. Kebutuhan Informasi
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Mengumpulkan informasi atau data-data seperti data pegawai/dokter,

data obat, dan data bidang, yang butuhkan oleh penulis sebagai kebutuhan

informasi untuk sistem informasi pelayanan kesehatan UPT. Puskesmas

Basarang. Adapun data atau kebutuhan informasi pada penelitian ini

didapat dari kepala puskesmas basarang yaitu sebagai berikut :

Tabel 8 Data Pegawai/Dokter

No Nama Pegawai/Dokter Jabatan

1 | JAMHURI, SKM, MAP KEPALA PUSKESMAS

2 | JORDY. Amd. Kep KOORD SIMPUS

3 | RADIAH. Amd.Kep KOORD KEUANGAN

4 | TINING SUPARWATI P2TB

5 | IRANA ,S.ST PJ UKM ESENSIAL DAN
KEPERAWATAN KESMAS, KIA,KB

6 | LIES HARIYANIL.MA.Amd.Kep | KOORD KEPEGAWAIAN, KESEHATAN
IBU

7 | SARI NINDIATI. Amd.Kep KESEHATAN ANAK

8 | Dr. GUSTI DEWI SARTIKA PJ UKP KEFARMASIAN DAN LAB,
RAWAT JALAN

9 | ERNA GUSTRIANI, S.Kep.Hs RAWAT INAP, GAWAT DARURAT

10 | WATI, AMK FARMASI

11 | PATIMAH,A.Mkg KESEHATAN GIGI

12 | NURUL ISTIQOMAH, Amd.AK | LABORATORIUM

b. Kebutuhan perangkat Keras

1. Pembuatan Sistem

Beberapa komponen perangkat keras yang penulis gunakan

antara lain sebagai berikut:
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Tabel 9 Spesifikasi Perangkat Keras yang Digunakan

Perangkat Penjelasan
Prosesor Intel dual core 2,8Ghz
Memory 2GB
Hardisk 350 GB
Layar 14,17

Perangkat keras digunakan untuk kebutuhan penyusunan/
pembuatan sistem yang dibuat.
2. Implementasi
Penulis menyarankan mengunakan komputer dengan dengan

spesifikasi sebagai berikut:

Tabel 10 Spesifikasi Perangkat Keras yang Disarankan

Perangkat Penjelasan
Prosesor Pentium 4
Memory Minimal 512 MB RAM 40
Hardisk GB
Monitor Tidak dibatasi
Perangkat Lain Keyboard dan Mouse
Perangkat DVDRW serta Printer

Modem

c. Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem ini antara
lain sebagai berikut:
1) XAMPP
Paket PHP dan MySQL berbasis open souce, yang dapat

digunakan sebagai tool pembantu pengembangan sistem.



2)

3)

4)

5)

6)
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Sublime Text 3

Menurut Supono (2016:14) “Sublime Text merupakan
perangkat lunak text editor yang digunakan untuk membuat atau
meng-edit suatu aplikasi. Sublime Text mempunyai fitur plugin
tambahan yang memudahkan programmer.
StarUML

Alat pemodelan perangkat lunak dan juga Platform yang

menarik adalah pengganti alat UML komersial seperti Rational
Rose, Together dan sebagainya.
Adobe Dreamweaver CS6

Adobe Dreamweaver merupakan Software aplikasi yang
digunakan sebagai HTML, editor profesional untuk mendesain Web
secara Visual.
MySQL

Meurut Anton Subagia (2016:15) MySQLi exstension
(MySQLi merupakan singkatan dari mysgl improved) pada
dasarnya adalah perbaikan dari mysql exstension dan
dikembangkan untuk mendukung fitur-fitur terbaru untuk mysql
4.1 ke atas.
Google Chrome

Google Chrome adalah peramban web lintas platform yang
dikembangkan oleh Google. Peramban ini pertama kali dirilis pada
tahun 2008 untuk Microsoft Windows, kemudian diporting ke

Linux, macOS, iOS, dan Android yang menjadikannya sebagai



39

peramban bawaan dalam sistem operasi. Peramban ini juga
merupakan komponen utama Chrome OS, yang berfungsi sebagai
platform untuk aplikasi web.
d. Pengguna Sistem
Sistem dibuat menggunakan hak akses untuk mengelola sistem
terutama kelola data obat, data kariawan, data dokter dan data pendaftaran.
7) Analisis Kelayakan Sistem
a. Kelayakan Teknologi
Sistem yang dibuat menyesuaikan dengan kemajuan teknologi
informasi dimana perangkat yang berkembang sehingga sistem nantinya
dapat benar-benar digunakan dan memberikan kemudahan dalam
pengelolaan sistem.
b. Kelayakan Hukum
Secara hukum, penulis memastikan tidak adanya kesalahan informasi
yang melanggar hukum karena diperoleh secara langsung dari pihak
Puskesmas yang dapat dipertanggung jawabkan secara hukum dan dijamin
keasliannya.
c. Kelayakan Operasional
1) Untuk memudahkan operasional sistem maka dilakukan training
untuk mengoperasikan sistem dan disediakan petunjuk manual
untuk mempermudah pengoperasian.
2) Sistem dibuat sesederhana mungkin dengan tidak mengurangi

fungsi dan tujuan pembuatannya agar lebih mudah difahami
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Sehingga pengguna diharapkan dapat menguasai sistem sesingkat
mungkin.
Desain Sistem
Pada tahap ini akan diuraikan secara jelas tahapan dari beberapa bentuk
desain-desain yang menjadi komponen penyusun untuk membangun “Sistem
Informasi Pelayanan Kesehatan Pada Puskesmas Kec. Basarang Berbasis
WEB”
1. Desain Antarmuka
Desain Antarmuka (Desain Interface) pada Sistem Informasi
Pelayanan Kesehatan Pada Puskesmas Kec. Basarang Berbasis Web
di gambarkan sebagai berikut :
a. Masukan Antarmuka
Sebuah sistem tidak akan dapat dibuat dengan baik tanpa
adanya perancangan, diantaranya adalah merancang jenis masukan
apa saja yang akan dipakai dalam sistem. Adapun bentuk dari
rancangan masukkan adalah sebagai berikut :
1. Desain Antarmuka Menu Login
Sistem akan menampilkan menu login, dimana pengguna akan
memasukan email dan password yang sudah terhubung dengan

sistem, seperti terlihat pada gambar 2.
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Sistem Pelayanan
Puskesmas Basarang

| Email |

l Password |

Gambar 2 Interface Menu Login

2. Desain Antarmuka Input Data Pengguna

Sistem akan melakukan input data pengguna agar sistem dapat di
akses, input data pengguna nantinya hanya bisa dilakukan oleh admin,
dengan cara memasukan nama lengkap, email, password, nama level,

dan status, seperti terlihat pada gambar 3.

PUSKESMAS =k
SeJKECOLE PENGGUN"qﬂ INPUT DATA PENGGUNA
[} LEVEL PENGGUNA

2 DATA PEGAWAIL

&5 DATA DOKTER

Y DATA PASIEN

» DATA PENDAFTARAN

Nama Lengkap l I

{8) DATA OBAT Email I |
LOG ouT Password I I
Nama Level | lV|

Status | l'J

Tambah ® Kembali

a

Gambar 3 Interface Input Data Pengguna
3. Desain Antarmuka Input Data Pasien
Sistem akan melakukan input data pasien agar data dapat disimpan
pada database sistem, dengan cara memasukan no rekam medis, nama
pasien, jenis kelamin, tempat dan tanggal lahir, dan status pasien,

seperti terlihat pada gambar 4.
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PUSKESMAS —
& KELOLA PENGGUNA i INPUT DATA PASIEN I_
B LEVEL PENGGUNA
(3 DATA PEGAWAL No RekMe | )
&= DATA DOKTER
¥ DATA PASIEN Nama Lengkap ] l
» DATA PENDAFTARAN
{8) DATA OBAT Jenis Kelamin | j’l
LOG OUT Alamat 1 l
TTL ] l
Status Pasien | lj
Tambah [l ® Kembali
7 =

Gambar 4 Interface Input Data Pasien

b. Keluaran Antarmuka

Sebuah sistem tidak akan dapat dibuat dengan baik tanpa

adanya perancangan, diantaranya adalah merancang jenis keluaran

apa saja yang akan dipakai dalam sistem. Adapun bentu dari

rancangan keluaran adalah sebagai berikut :

1. Desain Antarmuka Menu Utama

Sistem ini akan menampilkan menu utama setelah melakukan login,

dapat dilihat

pada gambar 5.

PUSKESMAS

-0

& KELOLA PENGGUNA
B LEVEL PENGGUNA
[® DATA PEGAWAIL
[#= DATA DOKTER
% DATA PASIEN
» DATA PENDAFTARAN
181 DATA OBAT

LOG OUT

|—i_l ANDA TELAH MEMASUKI HALAMAN UTAMA

|

gl

Gambar 5 Interface Menu Utama



2. Desain Antarmuka Kelola Pengguna
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Sistem akan menampilkan menu kelola data pengguna, data

pengguna yang sudah di inputkan dan tersimpan pada sistem, menu ini

hanya ditampikan untuk admin, dapat dilihat pada gambar 6.

PUSKESMAS -Cx
KELOLA PENGGUNA [2 £
— 1| | KELoLA DATA PENGGUNA ]
[} LEVEL PENGGUNA
[3 DATA PEGAWAI Tambah
&3 DATA DOKTER Nama Email Nama Level [Status Action
¥ DATA PASIEN pengguna 1
» DATA PENDAFTARAN H
& DATA OBAT pengguna 2
LOG OUT

v

Gambar 6 Interface Kelola Pengguna

3. Desain Antarmuka Data Pasien

Sistem akan menampilkan menu data pasien, data pasien yang sudah

di inputkan dan tersimpan pada sistem yang akan menjadi data yang

dapat dilihat oleh pihak puskesmas, dapat dilihat pada gambar 7.

PUSKESMAS -%
a

KELOLA PENGGUNA [

_ . KELOLA DATA PASIEN I

B LEVEL PENGGUNA

£ DATA PEGAWAI Tambah

@3 DATA DOKTER No RekMe [Nama Jenis Kelamin_[TTL JAlamat |Status Pasien ]Action

¥ DATA PASIEN 1 mona Perempuan | -

» DATA PENDAFTARAN

2 Joa Laki-laki -

(B DATA OBAT s S e

LOG OUT

v

Gambar 7 Interface Kelola Data Pasien
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4. Desain Antarmuka Cetak Data Pasien
Sistem akan melakukan percetakan data sesuai pada halaman data

pasien, seperti terlinat pada gambar 8.

[ A Web Poge
OQ XQ [ hitps.s/ ) @
PUSKESMAS BASARANG
Trans. Kalimantan KM 8, Kab. Kuala Kapuas, Kec. Basarang,
Telepon : (0267) 4218872, E-mail: puskesbasarang@gmail.com
No RekMe Nama Jenis Kelamin TTL Alamat Status Pasien
1 Mona Perempuan -
2 Joa Laki-Laki -
| 7

Gambar 8 Interface Cetak Data

2. Desain Proses
Berdasarkan tahapan pada pemodelan sistem yang penulis gunakan,
maka penulis menjelaskan tentang Unifield Modelling Language
(UML) dan juga untuk basis data. Pada tahapan ini menguraikan dalam
beberapa diagram yaitu use case diagram, activity diagram, sequence
diagram dan class diagram.
a. Use Case Diagram
Use Case Diagram sistem informasi pelayanan kesehatan pada
puskesmas Kec. Basarang berbasis web, use case diagram dapat

dilihat pada Gambar 9.
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kelola data pengguna

Sistem

B
login
B

admin

»(_ kelola data pegawai

O

» kelola data pasien

kelola data dokter

[

» kelola data obat

V

kelola data master

> kelola data suplier

Lot

»{_ kelola data poli KIA

O

»{_kelola data pendaftaran )«

Gambar 9 Use Case Diagram

pengguna
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Use case diagram menggambarkan dua actor yaitu admin dan

pengguna dimana use case ini merupakan suatu desain proses dari sistem

dimana tugas dari actor tersebut bertugas mengelola seluruh data tergantung

keinginan actor dalam arti bahwa setiap menu yang ada didalam sistem

dapat dikelola keseluruhan atau dapat memilih menu yang akan dibuka atau

digunakan (extend), jika menu telah dibuka maka terhubung terhadap

pengelolaan data lain secara fungsional dalam arti bahwa pengelolaan suatu

data akan berpengaruh dengan data lain (include), dengan yang ada pada

database seperti data data pegawai, data master, data pasien, data dokter,

data pendaftaran, data obat, data supplier dan data poli KIA.

b. Activity

Activity Diagram sistem informasi pelayanan kesehatan pada

Diagram

puskesmas Kec. Basarang berbasis web.
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1) Activity Diagram Login

Admin Sistem

login mengunakan cek email yang

9 =ngun: terdaftar sebagai
email admin )
admin

N

salah )
~ 'o/rlcﬂtio
N

benar

\

masuk kehalaman
admin

Gambar 10 Activity Diagram Login
Pada Gambar 10 menunjukan activity diagram login dimana
admin atau pengguna mengisi username dan password kemudian
menekan tombol login selanjutnya sistem mengecek username dan
password di database jika benar maka admin masuk ke halaman

utama admin jika salah kembali ke form login.
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2) Activity Diagram Data Pegawai

Admin/pengguna Sistem

y

Memilih menu data pegawai P menampilkan data pegawai

memilih aksi yang dipilih |«

!

C 5
(k\ik tombol hapus) @Iiktombo{ tambah) (klik tombol ubah) (klik tombol celak)—

mengisi data pegawai P menyimpan data ke database

Y

menampilkan data

Gambar 11 Activity Diagram Data Pegawai

Pada Gambar 11 menunjukan activity diagram data pegawai
dimana admin menekan tombol pengolahan data pegawai pada
halaman utama admin kemudian sistem menampilkan halaman data
pegawai selanjutnya sistem menampilkan data pegawai. Pada
halaman pegawai, admin dapat mengelola data pegawai yang terdiri

dari tambah, ubah, hapus dan cetak data.
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3) Activity Diagram Data Pasien

Admin/pengguna Sistem

Memiih menu data pasien P menampilkan data obat

memilih aksi yang dipilin

l Y Lv !
(k\iktombo hapus) Qdiklombo\ tambah) [k\ik tombol ubah) (kiktomboloetak)—

P menyimpan data ke database

Y
\ menampilkan data

-~

Gambar 12 Activity Diagram Data Pasien

Pada Gambar 12 menunjukan activity diagram pasien
dimana admin menekan tombol pengolahan data penyakit pada
halaman utama admin kemudian sistem menampilkan halaman data
penyakit selanjutnya sistem menampilkan data pasien. Pada
halaman data pasien, admin dapat mengelola data pasien dari
masing-masing gejala yang terdiri dari tambah, ubah, hapus dan cari

data.
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4) Activity Diagram Data Dokter

Adminlpengguna Sistem

Memiih menu data dokter P menampilkan data dokter

memilih aksi yang dipilin

5

khklombo\hapus khk tombol ambah khktombo\ubah

A

mengisi data dokter | menyimpan data ke database

Y
menampilkan data

|

Gambar 13 Activity Diagram Data Dokter

Pada Gambar 13 menunjukan activity diagram data dokter
dimana admin menekan tombol pengolahan data dokter pada
halaman utama admin kemudian sistem menampilkan halaman data
dokter selanjutnya sistem menampilkan data dokter. Pada halaman
dokter, admin dapat mengelola data yang terdiri dari tambah, ubah,

hapus dan cetak data dokter.
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5) Activity Diagram Data Pengguna

Admin/pengguna Sistem

Memilih menu data pengguna | menampilkan menu data pengguna

memilih aksi yang dipilih

F

\
(ki tombol hapus ) (ictomool ) ( ik tomboluh

mengisi data pengguna P menyimpan data ke database

Y

. menampilkan dala

Gambar 14 Activity Diagram Data Pengguna
Pada Gambar 14 menunjukan activity diagram data
pengguna dimana admin menekan tombol pengolahan data pengguna
pada halaman utama admin kemudian sistem menampilkan halaman
data pengguna selanjutnya sistem menampilkan data pengguna. Pada
halaman pengguna, admin dapat mengelola data yang terdiri dari

tambah, ubah, hapus dan cetak data pengguna.
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6) Activity Diagram Data Obat

Admin/pengguna Sistem

Memilih menu data obat P menampilkan data obat

memilih aksi yang dipilih

A

Y

A \_V 4’
(ki tombal hapus ) (i tomootamban) (i tombolusan) (ki ombo cetak)—

P menyimpan data ke database

d.

Y
\ menampilkan data

Gambar 15 Activity Diagram Data Obat

Pada Gambar 15 menunjukan activity diagram data obat
dimana admin menekan tombol pengolahan data obat pada halaman
utama admin kemudian sistem menampilkan halaman data obat
selanjutnya sistem menampilkan data obat. Pada halaman obat,
admin dapat mengelola data yang terdiri dari tambah, ubah, hapus

dan cetak data obat.
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7) Activity Diagram Data Pendaftaran

Admin/pengguna Sistem
Memilih menu pendaftaran »{ menampilkan menu pendaftaran

~

memilih aksi yang dipilih

-]

\
(kitombo hapus ) (ki tombol tmban) (i omool uneh )

|

mengisi pendaftaran »| menyimpan data ke database

Y
. menampilkan data

Gambar 16 Activity Diagram Data Pendaftaran

Pada Gambar 16 menunjukan activity diagram data
pendaftaran dimana admin menekan tombol pengolahan data
pendaftaran pada halaman utama admin kemudian sistem
menampilkan halaman data pendaftaran selanjutnya sistem
menampilkan data pendaftaran. Pada halaman pendaftaran, admin
dapat mengelola data pendaftaran yang terdiri dari tambah, ubah,
hapus dan cetak data.

c. Sequence diagram

Sequence diagram merupakan salah satu diagram interaction yang

menjelaskan bagaimana suatu operasi itu dilakukan, pesan yang dikirim
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dan kapan dilaksanakannya berikut adalah sequence diagram dari

aplikasi.

1) Sequence diagram Login

main-main

admin/pengguna

1. membuka login

Y

P 2. menampilkan menu login

<

3. memasukan email dan password yang sudah terdaftar

main-main

4. validasi login

5. mesuk halaman utama

Lg

Gambar 17 Sequence Diagram Login

Pada Gambar 17 menunjukan bahwa admin masuk ke form

login dan login admin dengan data yang ada di tabel admin jika

invalid kembali ke form login jika valid maka akan diarahkan ke

form menu utama admin.
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2) Sequence Diagram Oleh Data Pegawai

menu

data pegawai

admin/pengguna
— 1. buka halaman data pegawai o 2.

2. menampilkan data pegawai

3. memasukan data

4. menampilkan pesan telah disimpan

5 hengubah data ‘D """"""""""""""""""""
77777777777 Qrmrenampilkaﬁ pesan telah diubah
""" 7. menghapus data>D
€ 8. menampilkan pesan data telah dihapus

. 10. kembali ke menu utama

<

Gambar 18 Sequence Diagram Olah Data Pegawai

Pada Gambar 18 menunjukan bahwa admin masu k ke
halaman pengolahan data pegawai masuk ke tambah data pegawai
input data pegawai kemudian menyimpan data ke tabel pegawai
selanjutnya jika data berhasil di simpan kembali ke pengolahan data.

Demikian pula pada proses ubah dan hapus data.



3) Sequence Diagram Oleh Data Pasien

admin/pengguna

menu

data pasien

1. buka halaman data pasien

P

2. menampilkan data pasien

3. memasukan data

4. menampilkan pesan telah disimpan
5. mengubah data ‘D

6. menampilkaﬁ pesan telah diubah

7. menghapus data ‘[j
L4

8. menampilkan pesan data telah dihapus

............................. AR ——

9. cetak data B
g

10. menampilkan menu cetak data

11. tutup N
12. kembali ke menu utama ]

Gambar 19 Sequence Diagram Olah Data Pasien

halaman pengolahan data pasien masuk ke tambah data kemudian
menyimpan data ke tabel pasien selanjutnya jika data berhasil di

simpan kembali ke pengolahan data. Demikian pula pada proses

Pada Gambar 19 menunjukan bahwa admin masuk ke

ubah, hapus dan cetak data.




4) Sequence Diagram Oleh Data Dokter

menu

admin/pengguna

1. buka halaman data dokter

2. menampilkan data dokter

3. memasukan data

data dokter

4. menampilkan ipesan telah disimpan

5. mengubah data

............................. Lesscesccccsccsuasasncaascccnanaasn

]

6. menampil
7. menghapus data

kaﬁ pesan telah diubah

8. menampilkan pesan data telah dihapus

9. tutup

R et b e e

»

» 10. kembali ke menu utama

<

-1

Gambar 20 Sequence Diagram Olah Data Dokter

halaman pengolahan data dokter. Data aturan kemudian menyimpan
data ke tabel dokter selanjutnya jika data berhasil di simpan kembali

ke pengolahan data. Demikian pula pada proses ubah dan hapus

data.

Pada Gambar 20 menunjukan bahwa admin masuk ke
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5) Sequence Diagram Oleh Data Pengguna

menu data peengguna

admin/pengguna
— 1. buka halaman data pengguna

2. menampilkan data pengguna

3. memasukan data

4. menampilkan pesan telah disimpan

...............................................................

5. mengubah data _D

77777777777 6 .Jpgnampwlkan' pesan telah diubah
€7 menghapus daia LD """"""""""""""""""""

e 8. menampilkan pesan data telah dihapus

9. tutup |
P 10. kembali ke menu utama

-

Gambar 21 Sequence Diagram Olah Data Pengguna

Pada Gambar 21 menunjukan bahwa admin masuk ke
halaman pengolahan data pengguna. Data pengguna kemudian
menyimpan data ke tabel pengguna selanjutnya jika data berhasil di
simpan kembali ke pengolahan data. Demikian pula pada proses

ubah dan hapus data.



6) Sequence Diagram Oleh Data Obat

admin/pengguna

mend data obat

1. buka halaman data obat : _:.

Ld

2. menampilkan data obat

A

3. memasukan data

4. menampilkanipesan telah disimpan

...............................................................

5. mengubah data ﬂ

6. menampilkaﬁ pesan telah diubah

7. menghapus data >[r|

8. menampilkan pesan data telah dihapus

...............................................................

9. cetak data ‘[I

10. menampilkén menu cetak data

€

11. tutup
g 12. kembali ke menu utama :|

Gambar 22 Sequence Diagram Olah Data Obat

halaman pengolahan data obat masuk ke tambah data kemudian
menyimpan data ke tabel obat selanjutnya jika data berhasil di

simpan kembali ke pengolahan data. Demikian pula pada proses

Pada Gambar 22 menunjukan bahwa admin masuk ke

ubah, hapus dan cetak data.
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7) Sequence Diagram Oleh Data Pendaftaran

menu data pendaftaran

admin/pengguna '
— 1. buka halaman data pendaftaran L8

2. menampilkan data pendaftaran

3. memasukan data

4. menampilkan pesan telah disimpan

............................. T S p e e L i e ey g g

5. mengubah data kEl

6. menampilkaﬁ pesan telah diubah

7. menghapus data _Erl

8. menampilkan pesan data telah dihapus

10. kembali ke menu utama

A

Gambar 23 Sequence Diagram Olah Data Pendaftaran

Pada Gambar 23 menunjukan bahwa admin masuk ke
halaman pengolahan data pendaftaran masuk ke tambah data
kemudian menyimpan data ke tabel pendaftaran selanjutnya jika
data berhasil di simpan kembali ke pengolahan data. Demikian pula

pada proses ubah dan hapus data.
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Class Diagram

Class Diagram pada sistem informasi pelayanan kesehatan pada

UPT. Puskesmas Basarang berbasis web.

-no_kip
-nama_pasien
-jenis_kelamin

-TTL

1 = n.-

PUSKESMAS

= adminipengguna
= thi_obat -email .
-passwor
-kode_obat
fnamaiobal 1. 1. +akses data pengguna
-jenis_obat +akses data obat
-satuan +akses data pegawai
-jumblah +akses data dokter
-harga_beli mengakses +akses data pasien
_ +akses data pendaftaran
+ambah() :Lab";?a“
+ubah() ~hapus
+hapus() p
E] ) = tbl_pendaftaran
~  tbl_pasien n o
camed B -no_rawat
~ho_rekamedis SISTEM INFORMASI -no_rekme

-nama_pasien
-status_pasien
-dokter_penanggung jawab

no-
-poli
-Alamat P
+tambah()
+tambah() +ubah()
+ubah() +hapus()
+hapus() 1" 1." 1.
= thl_pegawai = tbl_dokter = tbl_pengguna
-id_pegawai -kode_dokter -nama
-nama_pegawai -nama _okter -email
-jenis_kelamin -jenis_kelamin -nama_level
-TTL -TTL status
-jabatan -alamat
bidang id_poli
+tambah() +tambah() +tambah()
+ubah() +ubah() +ubah()
+hapus() +hapus() +hapus()

Gambar 24 Memperlihatkan Class Diagram sistem

Gambar 24 Class diagram menggambarkan struktur dan
deskripsi class, package dan objek beserta hubungan satu dengan
lainnya seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain, dapat
dijelaskan admin melakukan proses login untuk dapat melakukan
pengelolaan data obat, data pasien, data pegawai, data dokter, data

pengguna, data pendaftaran.
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e. Relasi Antar Tabel

Relasi antar table pada sistem pelayanan kesehatan pada puskesmas

Basarang berbasis web.

= tbl_dokter :tbl_pengguna = tbl_pegawai
-kode_dokter* -nama -id_pegawai”
-nama _okter -email -nama_pegawai
-jenis_kelamin 1 n. -nama_level n 1 -jenis_kelamin
-TTL status -TTL
-alamat -jabatan
id_poli bidang
1.
n
3 tbl_pendaftaran J tbl_pasien s tbl_obat
-no_rawat* -no_rekamedis* -kode_obat*™*
-no_rekme* -no_kitp -nama_obat
-nama_pasien 1 n. -nama_pasien n 1. -jenis_obat
-status_pasien -jenis_kelamin -satuan
-dokter_penanggung jawab -TTL -jumblah
-poli -Alamat -harga_beli
Keterangan : = admin/pengguna
1to 1 : One to One -email
1 ton : One fo Many -password

*

: Primary Key
o : Foreigh Key

Gambar 25 Relasi Antar Tabel
Gambar 25 dapat dijelaskan ada beberapa tabel yang saling
berelasi dengan tabel lainnya. Pada tabel aturan berelasi one to many
dengan tabel pengelolaan data obat, data pasien, data pegawai, data
dokter, data pengguna, data pendaftaran, karena data dapat
diinputkan lebih dari sekali. Sedangkan tabel admin tidak berelasi

karena tabel ini hanya digunakan untuk proses login saja.
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f. Entity Relation Diagram (ERD)
Entity Relation Diagram (ERD) pada sistem informasi pelayanan

kesehatan pada puskesmas Kec. Basarang berbasis web.

pengguna

kode_dokier

dokter

pegawai

kode_obat

pasien

pendaftaran I 1

({dokter_p_jawab)

ama_pasier) §tatus_pasiel

Gambar 26 ERD
Dari Gambar 26 dapat dijelaskan ada beberapa entitas yang
saling berelasi dengan tabel lainnya. Pada entitas aturan berelasi one
to many dengan entitas pengelolaan data obat, data pasien, data
pegawai, data dokter, data pengguna, data pendaftaran, karena data
dapat diinputkan lebih dari sekali. Sedangkan entitas login tidak

berelasi karena entitas ini hanya digunakan untuk proses login saja.




g. Struktur Tabel

data, yaitu sebagai berikut:
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Dalam pembuatan sistem ini terdapat beberapa struktur tabel basis

1) File Pegawai

a. Fungsi File : File Record Pegawai

b. Panjang Record : 110 Char

c. Key File : id_pegawai

d. Organisasi File : Drive

e. Media : Hard Disk

Tabel 11 Tbl_Pegawai

No Field Tipe Panjang Keterangan
1 id_pegawai Varchar 30 Id pegawai
2 Nama_pegawai Varchar 30 Nama pegawai
3 Jenis_kelamin Varchar 20 Jenis kelamin
4 TTL Varchar 30 TTL
5 Jabatan Integer 2 Jabatan
6 Bidang Integer 3 Bidang

2)

Pada Tabel 11 terdapat basis data Thl_Pegawai yang mempunyai

5 karakter yaitu id_pegawai, Nama_pegawai, Jenis_kelamin, TTL,

Jabatan_bidang.

File Dokter

a.

Fungsi File
Panjang Record
Key File
Organisasi File

Media

: File Record Dokter
: 110 Char

: kode_dokter

: Drive

: Hard Disk
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Tabel 12 Thl_Dokter

No | Field Tipe Panjang Keterangan
1 Kode_dokter Varchar 4 Kode dokter
2 Nama_dokter Varchar 30 Nama dokter
3 Jenis_kelamin Varchar 15 Jenis kelamin
4 TTL Varchar 30 TTL
5 Alamat Varchar 50 Alamat
6 Id_poli Varchar 2 Id poli
Pada Tabel 12 terdapat basis data Tbhl_Dokter yang mempunyai 6
karakter yaitu Kode_dokter, Nama_dokter, Jenis_kelamin, TTL, alamat,
dan id_poli.
3) File Pengguna
a. Fungsi File : File Record Pengguna
b. Panjang Record : 110 Char
c. Key File |-
d. Organisasi File : Drive
e. Media : Hard Disk
Tabel 13 Tbl_Pengguna
No | Field Tipe Panjang Keterangan
1 Nama Varchar 50 Nama
2 Email Varchar 50 Email
3 Nama_level status Integer 2 Nama level status

Pada Tabel 13 terdapat basis data Thl_Pengguna yang mempunyai

3 karakter yaitu Nama, Email, dan Nama_level status.




4) File Obat

a. Fungsi File : File Record Obat

b. Panjang Record : 110 Char

c. Key File : kode_obat

d. Organisasi File : Drive

e. Media : Hard Disk

Tabel 14 Thl_Obat

No Field Tipe Panjang Keterangan
1 Kode_obat Varchar 5 Kode obat
2 Nama_obat Varchar 50 Nama obat
3 Jenis_obat Varchar 50 Jenis obat
4 Satuan Varchar 15 Satuan
5 Jumblah Integer 4 Jumblah
6 Harga_beli Integer 11 Harga beli
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Pada Tabel 14 terdapat basis data Thl_obat yang mempunyai 6

karakter yaitu Kode_obat, Nama_obat, Jenis_obat, Satuan, Jumblah,

dan Harga_beli.

5) File Pendaftaran

a.

b.

Fungsi File
Panjang Record
Key File
Organisasi File

Media

: File Record Obat
: 110 Char

: No_rekme

: Drive

: Hard Disk



Tabel 15 Thl_Pendaftaran
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No Field Tipe | Panjang Keterangan
1 | No_rawat Varchar 18 No rawat

2 | No_rekme Varchar 6 No rekme

3 | Nama_pasien Varchar 30 Nama pasien

4 | Status_pasien Varchar 15 Status pasien

5 | Dokter_penangguang Varchar 4 Dokter penanggung

jawab jawab
6 | Poli Varchar 2 poli

Pada Tabel 15 terdapat basis data Thl_pendaftaran yang mempunyai

6 karakter yaitu No_rawat, No_rekme, Nama_pasien, Status_pasien,

Dokter_penanggung jawab, dan Poli.

6) File Paien

a. Fungsi File : File Record Obat

b. Panjang Record : 110 Char

c. Key File : No_rekamedis

d. Organisasi File : Drive

e. Media : Hard Disk

Tabel 16 Thl_Pasien

No Field Tipe Panjang | Keterangan
1 No_rekamedis | Char 6 No rekamedis
2 No_ktp Varchar 16 No ktp
3 Nama_pasien | Varchar 30 Nama pasien
4 Jenis_kelamin | Enum - Jenis kelamin
5 TTL Varchar 10 TTL
6 Alamat Varchar 30 Alamat
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Pada Tabel 16 terdapat basis data Tbl_pasien yang mempunyai 6
karakter yaitu No_rekamedis, No_ktp, Nama_pasien, Jenis_kelamin,
TTL, dan Alamat.

7) File admin/pengguna

a. Fungsi File : File Record Obat
b. Panjang Record : 110 Char

c. KeyFile -

d. Organisasi File : Drive

e. Media : Hard Disk

Tabel 17 Thl_Admin/Pengguna

No Field Tipe Panjang Keterangan
1 Email Varchar 50 Email
2 Password Varchar 50 Password

Pada Tabel 17 terdapat basis data Tbl admin/pengguna yang

mempunyai 2 karakter yaitu Email dan Passwor
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Lampiran 1. Pengumpulan Data Observasi

OBSERVASI

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan lansung (Observasi) untuk
mendapatkan data mengenai:

1. Informasi pengelolaan data seperti data pegawai dan dokter, data obat, dan
data bidang di Puskesmas Kec. Basarang

2. Proses pengelolaan data di Puskesmas Kec. Basarang

3. Pengguna fasilitas pengelolaan data di Puskesmas Kec. Basarang



Lampiran 2. Pengumpulan Data Wawancara

WAWANCARA
Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada kepala puskesmas
secara langsung, daftar pertanyaan yang di ajukan penulis adalah sebagai berikut :

Kepala Puskesmas

Nama : JAMHURI,SKM,MAP
NIP : 196406261986031017
Jabatan : KEPALA PUSKESMAS

1. Bagaimana cara pengelolaan data di puskesmas yang berjalan selama ini ?

2. Apasaja kendala dalam proses pengelolaan data yang ada di puskesmas kec.
Basarang ini ?

3. Selama ini pernahkah menemukan sistem informasi pelayanan kesehatan
pada puskesmas berbasis web ?

4. Jika tersedia sistem informasi pelayanan kesehatan pada puskesmas kec.

Basarang berbasis web apakah akan terbantu ?



Lampiran 3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Jenis Kegiatan 2021
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli
2 3 112 |3 1/2|3 1/ 2|3 12 12 1
1. | Observasi penentuan masalah
2. | Penyusunan dan pengajuan judul
3. | Pengambilan surat tugas
4. | Penyerahan disposisi judul
5. | Tanda tangan dosen pembimbing
6. | Pembuatan BAB II
7. | Konsultasi
8. | Pembuatan BAB IlI
9. | Konsultasi
10. | Reuvisi final
11. | ACC proposal oleh kedua
DOSPEM
12. | Seminar Proposal
13. | Pembuatan Tugas Akhir
14. | BAB IV Imlementasi Sistem dan
Pembahasan
15. | BAB V Kesimpulan dan Saran
16. | Sidang Tugas Akhir
17. | Revisi Tugas Akhir




Lampiran 4. Dokumentasi

GERAK CEP

Dokumentasi wawancara dengan Dokumentasi dengan salah satu
Kepala UPT. Puskesmas Basarang pegawai UPT. Puskesmas Basarang



Lampiran 5. Dokumentasi Seminar Proposal

SISTEM INFORMASI PELAYANAN KESEHATAN PADA
; PUSKESMAS
KEC. BASARANG BERBASIS WEB

Arrum Jatsiyah
C1757201042

Tim Dosen Penguji

Deden Andriawan, M.Kom.  1198610172018102
Ferdiyani Haris, M.Kom 198102232005 104
Norhayati, M.Pd 19880522201 1004
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